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(D Syntactics 6% (b Semantics Not measured

Passages with similarities to sources found in different collections.

Al detection 9%

Texts with stylistically similar formulations to Al-generated text.
This rate is an indicator, not proof. Check with the author that he/she has mastered the knowledge mentioned in the document.

Unrecognized languages 2%

Passages in which some of the vocabulary used is not part of the language dictionary. This may be an attempt by the author to
modify the text to make detection impossible.

Not included in the percentage of suspicious texts :
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Texts between quotes 4%

Passages between quotation marks, often revealing a quotation.
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Abstract. This study aims to analyze the influence of intellectual capital and Generation Z's perceptions on the use
of artificial intelligence (Al) in financial accounting education, with self-efficacy as an intervening variable. The study
employs a quantitative approach using an explanatory method. Data were collected via an online questionnaire and

analyzed using Partial Least Squares-Structural Equation Modeling (PLS-SEM). The results indicate that intellectual
capital, Generation Z perceptions, and self-efficacy have a positive and significant influence on the use of Al in
financial accounting education. Furthermore, intellectual capital and Generation Z perceptions also have a positive
effect on self-efficacy, which was found to mediate the relationship between the former two and the use of Al.
These findings confirm that support from intellectual resources, positive perceptions of technology, and students’
self-confidence are crucial factors in optimizing the use of Al in the learning process.




Keywords - Intellectual Capital; Generation Z Perceptions; Self-Efficacy; Artificial Intelligence; Financial Accounting
Education

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh intellectual capital dan persepsi Generasi Z terhadap
pemanfaatan artificial intelligence (Al) dalam pembelajaran akuntansi keuangan dengan self-efficacy sebagai
variabel intervening. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksplanatori. Data
dikumpulkan melalui kuesioner daring dan dianalisis menggunakan Partial Least Squares—Structurarquation
Modeling (PLS-SEM). Hasil penelitian menunjukkan bahwa intellectual capital, persepsi Generasi Z, dan self-efficacy
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pemanfaatan Al dalam pembelajaran akuntansi keuangan. Selain itu,
intellectual capital dan persepsi Generasi Z juga berpengaruh positif terhadap self-efficacy, yang terbukti mampu
memediasi hubungan keduanya terhadap pemanfaatan Al. Temuan ini menegaskan bahwa dukungan sumber daya
intelektual, persepsi positif terhadap teknologi, serta tingkat kepercayaan diri mahasiswa menjadi faktor penting
dalam mengoptimalkan penggunaan Al dalam proses pembelajaran.

Kata Kunci - Intellectual Capital; Persepsi Generasi Z; Self-Efficacy; Artificial Intelligence; Pembelajaran Akuntansi
Keuangan

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi Artificial Intelligence (Al) telah membawa perubahan signifikan dalam berbagai aspek
kehidupan, termasuk dalam bidang pendidikan tinggi dan khususnya pada pembelajaran akuntansi keuangan [1].
Al tidak lagi hanya dimanfaatkan sebagai alat bantu administratif, tetapi juga berperan dalam meningkatkan
efisiensi pembelajaran, akurasi analisis data, serta kemampuan pemecahan masalah yang bersifat kompleks [2][3].
Dalam konteks akuntansi keuangan, pemanfaatan Al seperti sistem pembelajaran adaptif, analisis otomatis laporan
keuangan, dan asisten berbasis kecerdasan buatan telah memberikan kemudahan bagi mahasiswa dalam
memahami konsep-konsep akuntansi yang bersifat teknis dan analitis [4][5]. Berbagai penelitian menunjukkan
bahwa penggunaan Al dalam pembelajaran mampu meningkatkan pemahaman konsep, efektivitas belajar, serta
kualitas hasil pembelajaran mahasiswa [6].

Mahasiswa akuntansi saat ini didominasi oleh Generasi Z, yaitu generasi yang tumbuh dan berkembang seiring
dengan pesatnya perkembangan teknologi digital. Generasi ini dikenal memiliki kemampuan adaptasi yang tinggi
terhadap teknologi, terbiasa dengan penggunaan perangkat digital, serta memiliki kecenderungan untuk
memanfaatkan teknologi dalam aktivitas akademik sehari-hari [8][11]. Namun demikian, tingginya eksposur
terhadap teknologi tidak selalu berbanding lurus dengan tingkat pemanfaatan teknologi yang optimal dalam
pembelajaran. Persepsi Generasi Z terhadap Al, baik dari sisi kemanfaatan maupun kemudahan penggunaan,
menjadi faktor penting yang menentukan apakah teknologi tersebut benar-benar dimanfaatkan secara efektif
dalam proses pembelajaran akuntansi keuangan [9][14].

Persepsi terhadap teknologi dapat dijelaskan melalui pendekatan Technology Acceptance Model (TAM), yang
menyatakan bahwa penerimaan dan penggunaan teknologi dipengaruhi oleh persepsi kemanfaatan (perceived
usefulness) dan persepsi kemudahan penggunaan (perceived ease of use) [14][16]. Mahasiswa yang meyakini
bahwa Al memberikan manfaat nyata dalam meningkatkan pemahaman materi dan mempermudah proses belajar
cenderung memiliki intensi yang lebih tinggi untuk memanfaatkan teknologi tersebut [15]. Sebaliknya, apabila Al
dipersepsikan rumit atau kurang relevan dengan kebutuhan pembelajaran, maka pemanfaatannya akan menjadi
terbatas meskipun teknologi tersebut tersedia.

Selain faktor persepsi, aspek psikologis mahasiswa juga berperan penting dalam pemanfaatan Al, khususnya self-
efficacy. Self-efficacy merupakan keyakinan individu terhadap kemampuannya dalam menggunakan teknologi
untuk menyelesaikan tugas-tugas tertentu [18][19]. Mahasiswa dengan tingkat self-efficacy yang tinggi cenderung
lebih percaya diri, tidak mudah ragu, serta lebih aktif dalam memanfaatkan Al sebagai alat bantu pembelajaran
akuntansi keuangan [21][25]. Sebaliknya, rendahnya self-efficacy dapat menyebabkan mahasiswa enggan
menggunakan Al atau hanya memanfaatkannya secara pasif, sehingga potensi teknologi tersebut tidak
dimanfaatkan secara optimal. Oleh karena itu, self-efficacy dipandang sebagai faktor yang dapat menjembatani
hubungan antara persepsi mahasiswa terhadap Al dan perilaku pemanfaatannya dalam pembelajaran.

Selain faktor psikologis individu, pemanfaatan Al dalam pembelajaran juga dipengaruhi oleh faktor institusional
yang tercermin dalam Intellectual Capital. Intellectual Capital merupakan sumber daya tidak berwujud yang
mencakup kualitas sumber daya manusia, sistem dan infrastruktur pembelajaran, serta lingkungan akademik yang
mendukung inovasi dan pemanfaatan teknologi [23][24][28]. Dalam perspektif Resource-Based View (RBV) atau
Resource-Based Theory (RBT), sumber daya tidak berwujud tersebut dipandang sebagai aset strategis yang dapat
menciptakan keunggulan kompetitif organisasi, termasuk dalam konteks pendidikan tinggi [23][24]. Oleh karena
itu, Intellectual Capital yang terdiri atas human capital, structural capital, dan relational capital berperan penting
dalam meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam memanfaatkan teknologi Artificial Intelligence secara optimal
dalam pembelajaran akuntansi keuangan [28]. Intellectual Capital yang kuat akan menciptakan lingkungan belajar
yang kondusif, meningkatkan kepercayaan diri mahasiswa, serta mendorong pemanfaatan Al secara lebih efektif.
Hasil penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pemanfaatan Al dalam pembelajaran akuntansi keuangan tidak




selalu memberikan dampak yang konsisten terhadap pemahaman dan hasil belajar mahasiswa. Beberapa
penelitian menemukan pengaruh positif Al terhadap efektivitas pembelajaran, sementara penelitian lain
menunjukkan bahwa penggunaan Al belum tentu meningkatkan pemahaman akuntansi secara signifikan [4][26].
Ketidak konsistenan hasil penelitian tersebut mengindikasikan adanya variabel lain yang memengaruhi hubungan
antara Al dan pembelajaran, seperti self-efficacy sebagai faktor psikologis dan intellectual capital sebagai faktor
institusional [6]. Selain itu, penelitian yang mengintegrasikan intellectual capital, persepsi Generasi Z, dan self-
efficacy dalam satu model untuk menjelaskan pemanfaatan Al dalam pembelajaran akuntansi keuangan masih
relatif terbatas, khususnya dalam konteks pendidikan tinggi di Indonesia.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini mengintegrasikan pendekatan Technology Acceptance Model (TAM)
untuk menjelaskan peran persepsi Generasi Z, konsep self-efficacy untuk menjelaskan mekanisme psikologis
mahasiswa, serta Intellectual Capital sebagai faktor institusional dalam menjelaskan pemanfaatan Al dalam
pembelajaran akuntansi keuangan. Integrasi ketiga konsep tersebut digunakan untuk membangun kerangka
pemikiran penelitian. Dengan demikian, penelitian ini mengidentifikasi adanya kesenjangan penelitian (research
gap), karena sebagian besar penelitian sebelumnya masih menitikberatkan pada pengaruh langsung faktor individu
atau institusional terhadap pemanfaatan teknologi, tanpa mempertimbangkan peran self-efficacy sebagai variabel
intervening yang menjelaskan mekanisme psikologis mahasiswa dalam memanfaatkan Al. Oleh karena itu,
keterbaruan penelitian ini terletak pada pengujian peran self-efficacy sebagai variabel intervening dalam hubungan
antara Intellectual Capital dan Persepsi Generasi Z terhadap pemanfaatan Al dalam pembelajaran akuntansi
keuangan. Analisis penelitian ini dilakukan menggunakan pendekatan Partial Least Squares-Structural Equation
Modeling (PLS-SEM) dengan bantuan perangkat lunak SmartPLS.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Intellectual Capital dan persepsi Generasi Z terhadap
pemanfaatan Al dalam pembelajaran akuntansi keuangan dengan self-efficacy sebagai variabel intervening.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis dalam pengembangan kajian akuntansi berbasis
teknologi serta memberikan implikasi praktis bagi institusi pendidikan dalam merancang strategi pembelajaran
akuntansi keuangan yang adaptif dan relevan dengan perkembangan teknologi.

Pengembangan Hipotesis

Pengaruh Intellectual Capital terhadap Pemanfaatan Al

Intellectual Capital merupakan aset tidak berwujud yang terdiri atas human capital, structural capital, dan relational
capital yang berperan penting dalam mendukung inovasi serta pemanfaatan teknologi dalam suatu organisasi [3],
[7]. Dalam perspektif Resource-Based View (RBV) atau Resource-Based Theory (RBT), sumber daya tidak berwujud
dipandang sebagai aset strategis yang dapat menciptakan keunggulan kompetitif organisasi melalui pemanfaatan
sumber daya internal yang optimal [23][24]. Dalam konteks pendidikan tinggi, Intellectual Capital mencerminkan
kualitas dosen, sistem pembelajaran, serta dukungan institusional terhadap penggunaan teknologi. Lingkungan
akademik dengan Intellectual Capital yang kuat akan mendorong mahasiswa untuk lebih mudah mengakses,
memahami, dan memanfaatkan Al dalam proses pembelajaran akuntansi keuangan [12].

Selain itu, pemanfaatan teknologi juga dapat dijelaskan melalui pendekatan Technology Acceptance Model (TAM),
yang menyatakan bahwa penggunaan teknologi dipengaruhi oleh persepsi kemanfaatan dan kemudahan
penggunaan [5]. Dukungan Intellectual Capital yang baik akan meningkatkan kemudahan akses, kualitas sistem,
serta pengalaman belajar mahasiswa, sehingga dapat memperkuat persepsi positif terhadap penggunaan Artificial
Intelligence dalam pembelajaran. Dengan demikian, Intellectual Capital dipandang memiliki peran penting dalam
meningkatkan pemanfaatan Al dalam pembelajaran akuntansi keuangan.

H1: Intellectual Capital berpengaruh positif terhadap pemanfaatan Artificial Intelligence dalam pembelajaran
akuntansi keuangan.

Pengaruh Persepsi Generasi Z terhadap Pemanfaatan Al

Technology Acceptance Model (TAM) menjelaskan bahwa persepsi kemanfaatan (perceived usefulness) dan
persepsi kemudahan penggunaan (perceived ease of use) merupakan faktor utama yang memengaruhi
penerimaan dan penggunaan teknologi [5]. Mahasiswa Generasi Z yang memiliki persepsi positif terhadap Al
cenderung lebih terbuka dan bersedia memanfaatkan teknologi tersebut dalam kegiatan pembelajaran. Persepsi
bahwa Al bermanfaat dan mudah digunakan akan meningkatkan intensi serta perilaku penggunaan Al dalam
pembelajaran akuntansi keuangan [6][14]. Mahasiswa yang memiliki persepsi positif terhadap Al, yaitu memandang
Al sebagai teknologi yang bermanfaat, relevan, dan mudah digunakan, cenderung memiliki intensi serta perilaku
penggunaan yang lebih tinggi dalam pembelajaran akuntansi keuangan [11]15]. Sebaliknya, persepsi negatif
terhadap Al dapat menghambat pemanfaatan teknologi meskipun fasilitas telah tersedia. Oleh karena itu, persepsi
Generasi Z menjadi faktor penting dalam menentukan pemanfaatan Artificial Intelligence dalam pembelajaran.

H2: Persepsi Generasi Z berpengaruh positif terhadap pemanfaatan Al dalam pembelajaran akuntansi keuangan.

Pengaruh Self-Efficacy terhadap Pemanfaatan Al



Self-efficacy merupakan keyakinan individu terhadap kemampuannya dalam melakukan suatu tindakan untuk
mencapai tujuan tertentu [8]. Dalam konteks penggunaan teknologi, individu dengan tingkat self-efficacy yang
tinggi cenderung lebih percaya diri dan aktif dalam memanfaatkan teknologi pembelajaran. Penelitian terdahulu
menunjukkan bahwa self-efficacy berpengaruh positif terhadap penggunaan teknologi digital dan sistem berbasis
kecerdasan buatan dalam proses pembelajaran [9][18]. Mahasiswa dengan self-efficacy yang tinggi cenderung lebih
aktif, tidak mudah ragu, dan mampu mengatasi kesulitan dalam penggunaan teknologi pembelajaran. Penelitian
terdahulu menunjukkan bahwa self-efficacy berpengaruh positif terhadap penggunaan teknologi digital dan sistem
berbasis kecerdasan buatan dalam proses pembelajaran [20][21]. Oleh karena itu, self-efficacy dipandang sebagai
faktor psikologis yang mendorong pemanfaatan Artificial Intelligence dalam pembelajaran akuntansi keuangan.

H3: Self-efficacy berpengaruh positif terhadap pemanfaatan Al dalam pembelajaran akuntansi keuangan.

Pengaruh Intellectual Capital terhadap Self-Efficacy

Intellectual Capital yang kuat mampu menciptakan lingkungan pembelajaran yang mendukung pengembangan
kompetensi dan kepercayaan diri mahasiswa. Ketersediaan sistem pembelajaran, dukungan dosen, serta fasilitas
teknologi yang memadai akan meningkatkan keyakinan mahasiswa terhadap kemampuannya dalam menggunakan
teknologi pembelajaran [4][7]. Dengan demikian, Intellectual Capital berperan dalam meningkatkan self-efficacy
mahasiswa dalam memanfaatkan Al. Lingkungan akademik yang kondusif tersebut akan meningkatkan keyakinan
mahasiswa terhadap kemampuannya dalam menggunakan Al sebagai alat bantu pembelajaran. Dengan demikian,
Intellectual Capital berperan sebagai faktor eksternal yang dapat meningkatkan self-efficacy mahasiswa dalam
pembelajaran akuntansi keuangan [12][28].

H4: Intellectual Capital berpengaruh positif terhadap self-efficacy mahasiswa dalam pembelajaran akuntansi
keuangan.

Pengaruh Persepsi Generasi Z terhadap Self-Efficacy

Persepsi positif terhadap teknologi tidak hanya mendorong niat penggunaan, tetapi juga dapat meningkatkan
keyakinan individu terhadap kemampuannya dalam menggunakan teknologi tersebut. Mahasiswa Generasi Z yang
memandang Al sebagai teknologi yang bermanfaat dan mudah digunakan akan merasa lebih percaya diri dalam
mengoperasikan serta memanfaatkannya dalam proses pembelajaran [5][10]. Persepsi positif terhadap Al
membentuk keyakinan bahwa teknologi tersebut dapat dikuasai dan digunakan secara efektif, sehingga
meningkatkan self-efficacy mahasiswa. Sebaliknya, persepsi negatif dapat menurunkan kepercayaan diri dan
menghambat penggunaan Al. Oleh karena itu, persepsi Generasi Z dipandang berpengaruh terhadap self-efficacy
mahasiswa dalam pembelajaran akuntansi keuangan [11][29].

H5: Persepsi Generasi Z berpengaruh positif terhadap self-efficacy mahasiswa dalam pembelajaran akuntansi
keuangan.

Peran Mediasi Self-Efficacy pada Hubungan Intellectual Capital dan Pemanfaatan Al

Teori sosial kognitif menjelaskan bahwa perilaku individu dipengaruhi oleh interaksi antara faktor lingkungan dan
faktor personal, salah satunya self-efficacy [18]. Dalam penelitian ini, Intellectual Capital berperan sebagai faktor
lingkungan yang membentuk keyakinan diri mahasiswa dalam menggunakan teknologi pembelajaran. Intellectual
Capital yang baik dapat meningkatkan self-efficacy mahasiswa melalui dukungan sistem pembelajaran dan
lingkungan akademik yang kondusif. Peningkatan self-efficacy tersebut selanjutnya mendorong mahasiswa untuk
lebih aktif memanfaatkan Artificial Intelligence dalam pembelajaran. Hal ini sejalan dengan teori sosial kognitif yang
menyatakan bahwa keyakinan diri berperan sebagai mekanisme psikologis yang menghubungkan lingkungan dan
perilaku individu [8][18].

H6: Self-efficacy memediasi pengaruh Intellectual Capital dan pemanfaatan Al dalam pembelajaran akuntansi
keuangan.

Peran Mediasi Self-Efficacy pada Hubungan Persepsi Generasi Z dan Pemanfaatan Al

Persepsi positif terhadap Al belum tentu secara langsung mendorong pemanfaatan teknologi tanpa adanya
keyakinan diri dalam penggunaannya. Self-efficacy berperan sebagai variabel intervening yang menjelaskan
bagaimana persepsi terhadap Artificial Intelligence diterjemahkan menjadi perilaku penggunaan teknologi.
Mahasiswa dengan persepsi positif dan self-efficacy yang tinggi akan lebih yakin dan konsisten dalam
memanfaatkan Al dalam pembelajaran akuntansi keuangan [8][10]. Mahasiswa yang memiliki persepsi positif
terhadap Al dan didukung oleh self-efficacy yang tinggi akan lebih yakin dan konsisten dalam memanfaatkan Al
dalam pembelajaran akuntansi keuangan [15][21]. Oleh karena itu, self-efficacy diposisikan sebagai variabel
intervening dalam hubungan antara persepsi Generasi Z dan pemanfaatan Al.

H7: Self-efficacy memediasi pengaruh Persepsi Generasi Z dan pemanfaatan Al dalam pembelajaran akuntansi
keuangan.

Kerangka Konseptual



Berikut merupakan gambar kerangka konseptual pada penelitian yang berjudul “Pengaruh Intellectual Capital dan
Persepsi Generasi Z Terhadap Pemanfaatan Al Dalam Pembelajaran Akuntansi Keuangan dengan Self Efficacy
sebagai Variabel Intervening":

Gambar 1. Kerangka Konseptual

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan eksplanatori, yang bertujuan untuk
menjelaskan hubungan kausal antara variabel independen, variabel intervening, dan variabel dependen melalui
pengujian hipotesis [1]. Pendekatan kuantitatif digunakan karena penelitian ini mengolah data numerik dan
dianalisis menggunakan teknik statistik untuk menguji hubungan antar variabel penelitian [2]. Metode survei
digunakan sebagai metode pengumpulan data dengan instrumen kuesioner [3].

Tabel 1. Indikator Variabel

No Variabel Definisi Operasional Indikator Skala

1 Intellectual Capital (X1) Intellectual Capital merupakan sumber daya tidak berwujud yang dimiliki institusi
pendidikan dan berperan dalam mendukung pemanfaatan Al dalam pembelajaran, yang mencakup human capital,
structural capital, dan relational capital [11], [23], [24]. 1. Human Capital (kompetensi dosen dan mahasiswa) 2.
Structural Capital (sistem dan fasilitas pembelajaran berbasis teknologi) 3. Relational Capital (dukungan dan
interaksi akademik) Likert (1-4)

2 Persepsi Generasi Z (X2) Persepsi Generasi Z adalah pandangan mahasiswa terhadap penggunaan Al dalam
pembelajaran akuntansi keuangan yang mencakup persepsi kemanfaatan (perceived usefulness) dan persepsi
kemudahan penggunaan (perceived ease of use) [14], [16]. 1. Persepsi kemanfaatan Al (Perceived Usefulness) 2.
Persepsi kemudahan penggunaan Al (Perceived Ease of Use) 3. Persepsi relevansi / kesesuaian Al dalam
pembelajaran Likert (1-4)

3 Self-Efficacy (Z) Self-efficacy merupakan keyakinan mahasiswa terhadap kemampuannya dalam menggunakan Al
untuk mendukung pembelajaran akuntansi keuangan secara efektif dan mandiri [18], [19], [21]. 1. Keyakinan
menggunakan Al 2. Kepercayaan diri menyelesaikan tugas 3. Kemampuan mengatasi kesulitan penggunaan Al
Likert (1-4)

4 Pemanfaatan Artificial Intelligence (Y) Pemanfaatan Al adalah tingkat penggunaan Al oleh mahasiswa dalam
mendukung proses pembelajaran akuntansi keuangan, baik sebagai alat bantu memahami materi, menyelesaikan
tugas, maupun memecahkan permasalahan akuntansi [4], [6], [26]. 1. Intensitas penggunaan Al 2. Tujuan
penggunaan Al 3. Pemanfaatan Al dalam pemecahan masalah Likert (1-4)

Populasi dan Sampel

Penelitian ini dilaksanakan di Universitas Muhammadiyah Sidoarjo, Jawa Timur, dengan fokus pada mahasiswa
Program Studi Akuntansi Fakultas Bisnis, Hukum, dan llmu Sosial. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan metode explanatory research, yang bertujuan untuk menguji pengaruh Intellectual Capital dan
Persepsi Generasi Z terhadap Pemanfaatan Artificial Intelligence dalam pembelajaran akuntansi keuangan dengan
Self-Efficacy sebagai variabel intervening [1][2].

Populasi merupakan keseluruhan objek penelitian yang memiliki karakteristik tertentu dan dijadikan dasar dalam
pengumpulan data serta penarikan kesimpulan penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa
Program Studi Akuntansi Universitas Muhammadiyah Sidoarjo yang telah menempuh mata kuliah akuntansi
keuangan. Berdasarkan data yang diperoleh dari bagian akademik, jumlah mahasiswa angkatan 2022 sebanyak 106

mahasiswa dan angkatan 2023 sebanyak 96 mahasiswa, sehingga total populasi dalam penelitian ini berjumlah 202
mahasiswa.

Karena jumlah populasi telah diketahui, maka penelitian ini menggunakan teknik pengambilan sampel untuk
memperoleh data yang representatif. Sampel merupakan sebagian dari populasi yang mampu mewakili
karakteristik keseluruhan populasi. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah Purposive Sampling, yaitu
teknik penentuan sampel berdasarkan kriteria tertentu sesuai dengan tujuan penelitian.

Adapun kriteria responden dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Mahasiswa aktif Program Studi Akuntansi Universitas Muhammadiyah Sidoarjo

Termasuk dalam Generasi Z

Telah menempuh mata kuliah akuntansi keuangan (Akuntansi aset, liabilitas dan ekuitas)
Pernah menggunakan atau mengetahui pemanfaatan Artificial Intelligence dalam pembelajaran

Untuk menentukan jumlah minimal responden, penelitian ini menggunakan rumus Slovin, karena jumlah populasi
telah diketahui secara pasti. Rumus Slovin yang digunakan adalah sebagai berikut:
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Keterangan:

*(n) = jumlah sampel

*(N) = populasi

*(e) = tingkat kesalahan (0,05)

Berdasarkan rumus tersebut, maka perhitungan jumlah sampel adalah sebagai berikut:

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, maka jumlah sampel dalam penelitian ini dibulatkan menjadi 134
responden. Proses pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner berbasis Google Form, yang disebarkan
secara daring kepada responden yang memenubhi kriteria penelitian.

Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer, yaitu data yang diperoleh secara langsung dari
responden melalui kuesioner penelitian [2]. Data dikumpulkan secara langsung dari responden melalui penyebaran
kuisioner kepada seluruh mahasiswa prodi Akuntansi UMSIDA yang sesuai kriteria untuk memperoleh informasi
yang sesuai dengan tujuan penelitian.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode survei dengan instrumen kuesioner
terstruktur sebagai alat utama dalam pengumpulan data primer. Metode survei dipilih karena dinilai paling tepat
untuk mengukur persepsi, keyakinan diri (self-efficacy), serta perilaku mahasiswa dalam memanfaatkan Artificial
Intelligence pada pembelajaran akuntansi keuangan, yang bersifat subjektif dan tidak dapat diamati secara
langsung [3][6].

Kuesioner disusun berdasarkan indikator-indikator variabel penelitian, yaitu Intellectual Capital, Persepsi Generasi
Z, Self-Efficacy, dan Pemanfaatan Artificial Intelligence, yang mengacu pada landasan teori dan hasil penelitian
terdahulu yang relevan. Penyusunan item pernyataan dilakukan secara sistematis untuk memastikan bahwa setiap
pernyataan mampu merepresentasikan konstruk yang diukur secara akurat dan sesuai dengan konteks
pembelajaran akuntansi keuangan [18][23].

Penyebaran kuesioner dilakukan secara daring (online survey) dengan mempertimbangkan karakteristik responden
sebagai mahasiswa Generasi Z yang terbiasa menggunakan teknologi digital dalam aktivitas akademik. Penggunaan
survei daring memungkinkan peneliti menjangkau responden secara lebih efisien, menghemat waktu dan biaya,
serta meningkatkan tingkat partisipasi responden [6][20]. Media penyebaran kuesioner dilakukan melalui platform
digital, seperti Google Form, dengan tetap memperhatikan etika penelitian serta kerahasiaan dan anonimitas data
responden.

Instrumen kuesioner dalam penelitian ini menggunakan skala Likert empat poin, yang terdiri dari sangat tidak
setuju, tidak setuju, setuju, dan sangat setuju. Skala Likert empat poin dipilih untuk menghindari pilihan netral,
sehingga responden diarahkan untuk memberikan sikap yang lebih tegas terhadap setiap pernyataan yang
diajukan dan menghasilkan data yang lebih diskriminatif [6].

Sebelum dilakukan pengumpulan data secara penuh, kuesioner ditelaah terlebih dahulu untuk memastikan
kejelasan bahasa, kesesuaian konteks, serta menghindari ambiguitas dalam pemahaman responden. Langkah ini
dilakukan untuk meningkatkan kualitas data yang diperoleh dan meminimalkan potensi bias pengukuran [2].

Data yang telah terkumpul selanjutnya diseleksi dan dibersihkan untuk memastikan kelengkapan serta konsistensi
jawaban responden. Data yang memenuhi kriteria kemudian dianalisis menggunakan metode Partial Least
Squares-Structural Equation Modeling (PLS-SEM) dengan bantuan perangkat lunak SmartPLS, karena metode ini
mampu menguji hubungan antar variabel laten secara simultan dan sesuai digunakan pada model penelitian yang
melibatkan variabel intervening [5][7].

Teknik Analisis Data
Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan pendekatan Partial Least Squares-Structural Equation Modeling
(PLS-SEM) menggunakan perangkat lunak SmartPLS. Metode PLS-SEM dipilih karena mampu menganalisis
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hubungan antar variabel laten secara simultan, tidak menuntut asumsi normalitas data yang ketat, serta sesuai
digunakan pada penelitian dengan model yang bersifat prediktif dan melibatkan variabel intervening [31].
Tahapan analisis data dalam penelitian ini terdiri atas dua tahap utama, yaitu analisis model pengukuran
(measurement model) dan analisis model struktural (structural model).

1. Analisis Model Pengukuran (Measurement Model)

Analisis model pengukuran bertujuan untuk mengevaluasi kualitas instrumen penelitian dan memastikan bahwa
indikator yang digunakan mampu merepresentasikan konstruk laten secara valid dan reliabel. Evaluasi model
pengukuran dilakukan melalui beberapa pengujian berikut:

Uji Validitas Konvergen

Validitas konvergen dinilai melalui nilai outer loading dan Average Variance Extracted (AVE).Suatu indikator
dinyatakan valid apabila memiliki nilai outer loading > 0,70, sedangkan konstruk dikatakan memenuhi validitas
konvergen apabila nilai AVE = 0,50 [5].

Uji Validitas Diskriminan

Validitas diskriminan diuji menggunakan kriteria Fornell-Larcker, yaitu nilai akar kuadrat AVE pada setiapkonstruk
harus lebih besar dibandingkan dengan nilai korelasi antar konstruk lainnya. Validitas diskriminan juga dapat
diperkuat melalui nilai HTMT (Heterotrait-Monotrait Ratio) yang berada di bawah 0,90 [5].

Uji Reliabilitas Konstruk

Reliabilitas konstruk dievaluasi melalui nilai Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability.Suatu konstruk dinyatakan
reliabel apabila memiliki nilai Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability = 0,70, yang menunjukkan konsistensi
internal indikator dalam mengukur konstruk laten [7].

2. Analisis Model Struktural (Structural Model)
Analisis model struktural dilakukan untuk menguji hubungan kausal antar variabel laten sesuai dengan hipotesis
penelitian. Evaluasi model struktural meliputi beberapa indikator berikut:

Persamaan Model Struktural
Model struktural dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:
Persamaan 1 (Model Intervening)

Persamaan 2 (Model Dependen)

Keterangan:

IC = Intellectual Capital

PGZ = Persepsi Generasi Z

SE = Self-Efficacy

Al = Pemanfaatan Artificial Intelligence
B = Koefisien jalur (path coefficient)
€= Error term

Evaluasi Model Struktural

Evaluasi model struktural dilakukan melalui beberapa pengujian berikut:

Uji Koefisien Jalur (Path Coefficient)

Koefisien jalur digunakan untuk melihat arah dan kekuatan pengaruh antar variabel laten. Nilai koefisien jalur yang
positif menunjukkan hubungan searah, sedangkan nilai negatif menunjukkan hubungan berlawanan arah.

Uji Signifikansi (Bootstrapping)

Signifikansi hubungan antar variabel diuji menggunakan prosedur bootstrapping. Kriteria pengujian didasarkan
pada nilai p-value < 0,05 atau nilai t-statistic > 1,96 pada tingkat signifikansi 5% [21], [29].

Koefisien Determinasi (R?)

Nilai R? digunakan untuk mengukur kemampuan variabel independen dan variabel intervening dalam menjelaskan
variasi variabel dependen. Nilai R? sebesar 0,25 dikategorikan lemah, 0,50 sedang, dan 0,75 kuat [31].

Effect Size (f?)

Nilai 2 digunakan untuk untuk mengukur kemampuan variabel eksogen dalam menjelaskan variabel endogen. Nilai
2 sebesar 0,02 menunjukkan efek kecil, 0,15 efek sedang, dan 0,35 efek besar [31].

Uji Multikolinearitas

Multikolinearitas diuji melalui nilai Variance Inflation Factor (VIF). Model dinyatakan bebas dari masalah
multikolinearitas apabila nilai VIF < 5 [31].

Uji Hipotesis
Uji hipotesis dalam penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh langsung dan tidak langsung antar variabel



penelitian sesuai dengan kerangka konseptual yang telah dirumuskan. Pengujian hipotesis dilakukan berdasarkan
hasil analisis model struktural PLS-SEM dengan kriteria signifikansi sebagai berikut:

1. Uji Pengaruh Langsung (Direct Effect)

H1: Intellectual Capital berpengaruh positif terhadap Pemanfaatan Artificial Intelligence

H2: Persepsi Generasi Z berpengaruh positif terhadap Pemanfaatan Artificial Intelligence

H3: Self-Efficacy berpengaruh positif terhadap Pemanfaatan Artificial Intelligence

H4: Intellectual Capital berpengaruh positif terhadap Self-Efficacy

H5: Persepsi Generasi Z berpengaruh positif terhadap Self-Efficacy

Hipotesis pengaruh langsung dinyatakan diterima apabila nilai p-value < 0,05 dan arah koefisien jalur sesuai
dengan hipotesis yang diajukan.

2. Uji Pengaruh Tidak Langsung (Mediasi)
H6: Intellectual Capital berpengaruh positif terhadap Pemanfaatan Artificial Intelligence melalui Self-Efficacy

Indirect EffectIC = ( BIC -~ SE x BSE - Al)
H7: Persepsi Generasi Z berpengaruh positif terhadap Pemanfaatan Artificial Intelligence melalui Self-Efficacy
Indirect EffectPGZ = (BPGZ - SE x BSE - Al)

Pengujian mediasi dilakukan dengan melihat signifikansi pengaruh tidak langsung (indirect effect) berdasarkan
hasil bootstrapping. Maka Self-Efficacy dinyatakan berperan sebagai variabel intervening apabila nilai specific
indirect effect signifikan (p-value < 0,05) [21][29].

3. Kriteria Pengambilan Keputusan

Hipotesis penelitian dinyatakan diterima apabila memenubhi kriteria berikut:
Nilai p-value < 0,05

Arah koefisien jalur sesuai dengan hipotesis

Model memenuhi kriteria validitas dan reliabilitas konstruk

Sebaliknya, hipotesis dinyatakan ditolak apabila tidak memenubhi kriteria tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Pengujian Model Pengukuran dan Model Struktural

Gambar 2. Outer Model atau Measurement Model

Tabel 2. Outer Model (Loading Factor & T-Statistic)

Variabel Indikator T-Statistic

Intellectual Capital Intellectual Capital Intellectual Capital Intellectual Capital Intellectual Capital Pemanfaatan Al
Pemanfaatan Al Pemanfaatan Al Pemanfaatan Al Pemanfaatan Al Persepsi Generasi Z Persepsi Generasi Z Persepsi
Generasi Z Persepsi Generasi Z Persepsi Generasi Z Self Efficacy Self Efficacy Self Efficacy Self Efficacy Self Efficacy
IC11C2 1C31C4 IC5 PA1 PA2 PA3 PA4 PA5 PG1 PG2 PG3 PG4 PG5 SE1 SE2 SE3 SE4 SE5 21,859 35,364 20,580 23,410
17,394 23,631 21,251 28,357 25,217 17,522 21,771 19,816 26,599 26,634 35,353 18,098 24,844 29,308 24,586 27,078
Sumber : Data diolah oleh PLS-SEM

Berdasarkan hasil analisis menggunakan metode Partial Least Squares-Structural Equation Modeling (PLS-SEM)
dengan bantuan perangkat lunak SmartPLS 3, diperoleh model pengukuran dan model struktural yang
menjelaskan hubungan antara variabel Intellectual Capital, Persepsi Generasi Z, Self-Efficacy, dan Pemanfaatan
Artificial Intelligence dalam pembelajaran akuntansi keuangan.

Pada model pengukuran (outer model), seluruh indikator pada masing-masing variabel laten menunjukkan nilai
outer loading di atas 0,70. Hal ini menunjukkan bahwa setiap indikator mampu merepresentasikan konstruk yang
diukur secara baik dan memenuhi kriteria validitas konvergen. Dengan demikian, indikator-indikator yang
digunakan dalam penelitian ini dinyatakan valid dan layak digunakan dalam pengujian model struktural. Selain itu,
hasil pengujian validitas diskriminan menunjukkan bahwa nilai akar kuadrat Average Variance Extracted (AVE) pada
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masing-masing variabel lebih besar dibandingkan dengan nilai korelasi antar konstruk lainnya. Hal ini menunjukkan
bahwa setiap variabel dalam penelitian memiliki kemampuan diskriminasi yang baik sehingga mampu
membedakan konstruk yang diukur secara tepat. Pengujian reliabilitas konstruk juga menunjukkan bahwa seluruh
variabel memiliki nilai Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability di atas 0,70, sehingga dapat disimpulkan bahwa
instrumen penelitian memiliki tingkat konsistensi internal yang baik dan reliabel dalam mengukur variabel
penelitian.

Pada model struktural (inner model), variabel Intellectual Capital (X1) dan Persepsi Generasi Z (X2) menunjukkan
pengaruh langsung terhadap Self-Efficacy (Z) serta terhadap Pemanfaatan Artificial Intelligence (Y). Selain itu, Self-
Efficacy juga memiliki pengaruh langsung terhadap Pemanfaatan Al, yang menunjukkan bahwa keyakinan diri
mahasiswa dalam menggunakan teknologi berperan penting dalam mendorong pemanfaatan Al dalam
pembelajaran akuntansi keuangan. Nilai R-square pada variabel Self-Efficacy sebesar 0,540 menunjukkan bahwa
54% variasi Self-Efficacy dapat dijelaskan oleh variabel Intellectual Capital dan Persepsi Generasi Z, sedangkan
sisanya sebesar 46% dipengaruhi oleh variabel lain di luar model penelitian. Sementara itu, nilai R-square pada
variabel Pemanfaatan Artificial Intelligence sebesar 0,755 menunjukkan bahwa 75,5% variasi pemanfaatan Al dalam

pembelajaran akuntansi keuangan dapat dijelaskan oleh Intellectual Capital, Persepsi Generasi Z, dan Self-Efficacy,
sedangkan sisanya sebesar 24,5% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian.
Model penelitian ini juga menguji peran Self-Efficacy sebagai variabel intervening, yaitu melalui hubungan tidak
langsung antara Intellectual Capital terhadap Pemanfaatan Al melalui Self-Efficacy, serta Persepsi Generasi Z
terhadap Pemanfaatan Al melalui Self-Efficacy. Hasil analisis menunjukkan bahwa Self-Efficacy memiliki pengaruh
signifikan terhadap pemanfaatan Al, sehingga variabel ini berperan sebagai mekanisme psikologis yang
menjembatani pengaruh faktor institusional dan persepsi mahasiswa terhadap pemanfaatan teknologi dalam
pembelajaran. Dengan demikian, hasil model struktural menunjukkan bahwa Intellectual Capital, Persepsi Generasi
Z, dan Self-Efficacy memiliki peran penting dalam meningkatkan pemanfaatan Artificial Intelligence dalam
pembelajaran akuntansi keuangan.

Hasil Pengujian Discriminant Validity (Fornell-Larcker Criterion)

Uji discriminant validity dilakukan untuk memastikan bahwa setiap konstruk atau variabel dalam model penelitian
memiliki perbedaan yang jelas dengan konstruk lainnya. Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah suatu
variabel benar-benar mengukur konsep yang berbeda dibandingkan dengan variabel lainnya dalam model
penelitian. Salah satu metode yang digunakan untuk menguiji discriminant validity adalah Fornell-Larcker Criterion.
Suatu konstruk dinyatakan memenuhi kriteria validitas diskriminan apabila nilai akar kuadrat Average Variance
Extracted (AVE) yang terletak pada diagonal tabel lebih besar dibandingkan dengan nilai korelasi antar konstruk
lainnya dalam model.

Tabel 3. Discriminant Validity (Fornell-Larcker Criterion)

X1X2YZ

X1X2YZ0,7790.348 0,642 0,481 0.794 0,733 0,689 0,7740,759 0,781
Sumber : Data diolah oleh PLS-SEM

Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan SmartPLS, diperoleh nilai Fornell-Larcker sebagai berikut:

Nilai akar AVE untuk variabel Intellectual Capital (X1) sebesar 0,779, yang lebih besar dibandingkan dengan
korelasinya terhadap variabel lain yaitu Persepsi Generasi Z (0,348), Self-Efficacy (0,481), dan Pemanfaatan Artificial
Intelligence (0,642).

Nilai akar AVE untuk variabel Persepsi Generasi Z (X2) sebesar 0,794, yang lebih besar dibandingkan dengan
korelasinya terhadap variabel lain yaitu Intellectual Capital (0,348), Self-Efficacy (0,689), dan Pemanfaatan Artificial
Intelligence (0,733).

Nilai akar AVE untuk variabel Pemanfaatan Artificial Intelligence (Y) sebesar 0,774, yang lebih besar dibandingkan
dengan korelasinya terhadap variabel lain yaitu Intellectual Capital (0,642), Persepsi Generasi Z (0,733), dan Self-
Efficacy (0,759).

Nilai akar AVE untuk variabel Self-Efficacy (Z) sebesar 0,781, yang lebih besar dibandingkan dengan korelasinya
terhadap variabel lain yaitu Intellectual Capital (0,481), Persepsi Generasi Z (0,689), dan Pemanfaatan Artificial
Intelligence (0,759).

Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa nilai akar AVE pada setiap konstruk lebih besar dibandingkan
dengan nilai korelasi antar konstruk lainnya. Dengan demikian, seluruh variabel dalam penelitian ini telah
memenuhi kriteria discriminant validity yang baik. Hal ini menunjukkan bahwa masing-masing variabel dalam
penelitian ini, yaitu Intellectual Capital, Persepsi Generasi Z, Self-Efficacy, dan Pemanfaatan Artificial Intelligence,
secara empiris dapat dibedakan satu sama lain dan mampu mengukur konstruk yang berbeda sesuai dengan
konsep yang diteliti.




Hasil Pengujian Multikolinearitas (Outer VIP Values)

Tabel 4. Outer VIP Values

Variabel Indikator VIF

Intellectual Capital Intellectual Capital Intellectual Capital Intellectual Capital Intellectual Capital Pemanfaatan Al
Pemanfaatan Al Pemanfaatan Al Pemanfaatan Al Pemanfaatan Al Persepsi Generasi Z Persepsi Generasi Z Persepsi
Generasi Z Persepsi Generasi Z Persepsi Generasi Z Self Efficacy Self Efficacy Self Efficacy Self Efficacy Self Efficacy
IC11C21C31C4 IC5 PA1 PA2 PA3 PA4 PA5 PG1 PG2 PG3 PG4 PG5 SE1 SE2 SE3 SE4 SE5 1,693 1,884 1,686 1,744 1,656
1,814 1,558 1,8151,836 1,516 1,723 1,728 2,033 1,648 2,265 1,539 1,782 1,765 1,803 1,760

Sumber : Data diolah oleh PLS-SEM

Selain uji validitas, dilakukan pula pengujian terhadap nilai Collinearity Statistics (Variance Inflation Factor/VIF)
untuk mengetahui apakah terdapat masalah multikolinearitas antar indikator dalam model penelitian. Pengujian
multikolinearitas ini bertujuan untuk memastikan bahwa indikator-indikator yang digunakan dalam penelitian tidak
memiliki korelasi yang terlalu tinggi satu sama lain sehingga dapat mempengaruhi stabilitas model.

Berdasarkan hasil pengujian Outer VIF Values menggunakan SmartPLS, diketahui bahwa seluruh indikator pada
variabel Intellectual Capital (X1), Persepsi Generasi Z (X2), Self-Efficacy (Z), dan Pemanfaatan Artificial Intelligence (Y)
memiliki nilai VIF yang berada di bawah angka 5. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan korelasi
yang berlebihan antar indikator dalam konstruk yang sama. Nilai VIF yang berada di bawah batas maksimum 5
menunjukkan bahwa setiap indikator mampu menjelaskan konstruk variabelnya secara independen tanpa
menimbulkan masalah multikolinearitas dalam model penelitian. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak
terjadi masalah multikolinearitas antar indikator, sehingga model penelitian ini dinyatakan stabil dan layak untuk
digunakan dalam pengujian hipotesis lebih lanjut.

Hasil Pengujian Validitas dan Reabilitas

Tabel 5. Construct Realibility and Validity

Cronbach'’s Alpha Rho_A Composite Realibility Average Variance Extraced (AVE)

X1X2YZ0,839 0,854 0,832 0,840 0,844 0,857 0,835 0,842 0,885 0,895 0,882 0,887 0,607 0,631 0,600 0,610
Sumber : Data diolah oleh PLS-SEM

Berdasarkan hasil pengujian menggunakan metode Partial Least Squares-Structural Equation Modeling (PLS-SEM)
dengan bantuan perangkat lunak SmartPLS3, diperoleh hasil bahwa seluruh konstruk laten dalam penelitian ini
memiliki nilai Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability yang lebih besar dari 0,70. Hal ini menunjukkan bahwa
instrumen penelitian yang digunakan untuk mengukur variabel Intellectual Capital (X1), Persepsi Generasi Z (X2),
Self-Efficacy (Z), dan Pemanfaatan Artificial Intelligence (Y) memiliki tingkat reliabilitas yang baik serta konsisten
dalam mengukur masing-masing variabel laten.

Selain itu, nilai rho_A pada seluruh konstruk juga berada di atas batas minimum yang direkomendasikan, sehingga
semakin memperkuat kesimpulan bahwa konstruk yang digunakan dalam penelitian ini memiliki tingkat reliabilitas
yang baik. Dengan demikian, indikator-indikator yang digunakan dalam penelitian ini dapat dikatakan reliabel dan
mampu memberikan hasil pengukuran yang konsisten.

Selanjutnya, hasil pengujian validitas konvergen menunjukkan bahwa nilai Average Variance Extracted (AVE) pada
seluruh konstruk berada di atas 0,50. Hal ini mengindikasikan bahwa setiap konstruk mampu menjelaskan lebih
dari 50 persen varians dari indikator-indikator yang membentuknya. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
seluruh konstruk dalam model penelitian ini telah memenubhi kriteria validitas konvergen.

Berdasarkan hasil pengujian validitas dan reliabilitas tersebut, dapat disimpulkan bahwa seluruh indikator dalam
penelitian ini dinyatakan valid dan reliabel, sehingga model penelitian layak digunakan untuk analisis lebih lanjut
pada pengujian model struktural.

Hasil Pengujian Hipotesis

Tabel 6. Path Coefficients (Bootstrapping)

Original Sample (O) Sample Mean (M) Standard Deviation (STDEV) T Statistics (| O/STDEV|) P Values
X1->YX1->Z X2->YX2->ZZ->Y0,3520.274 0,389 0,593 0,322 0,352 0.282 0,390 0,594 0,321 0,047 0,059 0,053
0,045 0,054 7,463 4,618 7,401 13,049 5,934 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000

Sumber : Data diolah oleh PLS-SEM

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis menggunakan metode bootstrapping pada SmartPLS, diketahui bahwa
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Intellectual Capital (X1) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Pemanfaatan Artificial Intelligence (Y). Hal
ini ditunjukkan oleh nilai t-statistic sebesar 7,463, yang lebih besar dari nilai t-tabel 1,96, sehingga hubungan
tersebut dinyatakan signifikan. Hasil ini menunjukkan bahwa semakin baik intellectual capital yang dimiliki oleh
institusi maupun individu, maka semakin tinggi pula tingkat pemanfaatan teknologi Artificial Intelligence dalam
pembelajaran akuntansi keuangan.

Selanjutnya, Persepsi Generasi Z (X2) juga terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pemanfaatan
Artificial Intelligence (Y) dengan nilai t-statistic sebesar 7,401. Hasil ini menunjukkan bahwa mahasiswa yang
memiliki persepsi positif terhadap teknologi Al cenderung lebih aktif dalam memanfaatkan teknologi tersebut
untuk mendukung proses pembelajaran.

Selain itu, Self-Efficacy (Z) juga memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Pemanfaatan Artificial Intelligence
(Y) dengan nilai t-statistic sebesar 5,934. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat kepercayaan diri mahasiswa dalam
menggunakan teknologi berperan penting dalam meningkatkan pemanfaatan Al dalam pembelajaran akuntansi
keuangan.

Selain pengaruh langsung terhadap variabel dependen, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa Intellectual
Capital (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Self-Efficacy (Z) dengan nilai t-statistic sebesar 4,618. Hal ini

menunjukkan bahwa lingkungan akademik yang memiliki dukungan pengetahuan, sistem, dan sumber daya yang
baik dapat meningkatkan kepercayaan diri mahasiswa dalam menggunakan teknologi pembelajaran.

Sementara itu, Persepsi Generasi Z (X2) juga terbukti memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Self-Efficacy
(Z) dengan nilai t-statistic sebesar 13,049, yang merupakan pengaruh paling kuat dalam model penelitian ini.
Temuan ini menunjukkan bahwa persepsi positif terhadap teknologi dapat meningkatkan keyakinan diri mahasiswa
dalam memanfaatkan teknologi Artificial Intelligence dalam proses pembelajaran. Dengan demikian, hasil
pengujian hipotesis menunjukkan bahwa Intellectual Capital, Persepsi Generasi Z, dan Self-Efficacy memiliki peran
penting dalam meningkatkan pemanfaatan Artificial Intelligence dalam pembelajaran akuntansi keuangan.

Tabel 7. Specific Indirect Effects

Original Sample (O) Sample Mean (M) Standard Deviation (STDEV) T Statistics (| O/STDEV|) P Values
X1->Z->YX2->Z->Y0,0880.191 0,091 0.191 0,025 0,037 3,555 5,211 0,000 0,000

Sumber : Data diolah oleh PLS-SEM

Berdasarkan hasil pengujian Specific Indirect Effects menggunakan metode bootstrapping pada SmartPLS,
diperoleh hasil bahwa variabel self-efficacy mampu memediasi hubungan antara Intellectual Capital dan Persepsi
Generasi Z terhadap Pemanfaatan Artificial Intelligence dalam pembelajaran akuntansi keuangan. Pengaruh
Intellectual Capital terhadap Pemanfaatan Artificial Intelligence melalui Self-Efficacy, diperoleh nilai t-statistic
sebesar 3,555, yang lebih besar dari nilai t-tabel 1,96, serta nilai p-value sebesar 0,000 (< 0,05). Selain itu, nilai
original sample sebesar 0,088 menunjukkan arah hubungan yang positif. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa self-efficacy mampu memediasi secara signifikan pengaruh Intellectual Capital terhadap Pemanfaatan
Artificial Intelligence, sehingga hipotesis keenam dalam penelitian ini dinyatakan diterima.

Selanjutnya, pengaruh Persepsi Generasi Z terhadap Pemanfaatan Artificial Intelligence melalui Self-Efficacy,
diperoleh nilai t-statistic sebesar 5,211, yang juga lebih besar dari nilai t-tabel 1,96, serta nilai p-value sebesar 0,000
(< 0,05). Nilai original sample sebesar 0,191 menunjukkan bahwa hubungan tidak langsung yang terjadi bersifat
positif. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa self-efficacy mampu memediasi secara signifikan pengaruh
Persepsi Generasi Z terhadap Pemanfaatan Artificial Intelligence, sehingga hipotesis ketujuh dalam penelitian ini
dinyatakan diterima.

Hasil ini menunjukkan bahwa self-efficacy berperan sebagai variabel intervening yang penting dalam model
penelitian. Artinya, baik Intellectual Capital maupun Persepsi Generasi Z tidak hanya mempengaruhi pemanfaatan
Artificial Intelligence secara langsung, tetapi juga melalui peningkatan keyakinan diri mahasiswa dalam
menggunakan teknologi tersebut. Semakin tinggi self-efficacy yang dimiliki mahasiswa, maka semakin optimal
pemanfaatan teknologi Artificial Intelligence dalam proses pembelajaran akuntansi keuangan.

Pembahasan

H1: Pengaruh Intellectual Capital terhadap Pemanfaatan Artificial Intelligence

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, diketahui bahwa Intellectual Capital berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Pemanfaatan Artificial Intelligence dalam pembelajaran akuntansi keuangan. Hal ini ditunjukkan oleh nilai
t-statistic sebesar 7,463 yang lebih besar dari nilai t-tabel 1,96, sehingga hipotesis pertama dalam penelitian ini
dapat diterima.

Hasil penelitian ini menunjukkan semakin baik intellectual capital yang dimiliki oleh mahasiswa, maka semakin
tinggi pula tingkat pemanfaatan teknologi Artificial Intelligence dalam pembelajaran akuntansi keuangan [10][13].
Hal ini sejalan dengan perspektif Resource-Based View (RBV) yang menyatakan bahwa keunggulan kompetitif
ditentukan oleh kemampuan individu dalam memanfaatkan sumber daya strategis yang dimiliki [32]. Dalam
konteks ini, intellectual capital merupakan intangible resource yang memiliki karakteristik valuable, rare, inimitable,
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dan non-substitutable (VRIN), sehingga berperan penting dalam meningkatkan efektivitas penggunaan teknologi
Artificial Intelligence dalam pembelajaran [32][33]. Intellectual capital yang terdiri dari human capital, structural
capital, dan relational capital menjadi fondasi utama dalam menciptakan lingkungan pembelajaran yang
inovatifdan adaptif terhadap perkembangan teknologi digital [23][34].

Secara lebih spesifik, human capital mahasiswa UMSIDA dapat dilihat dari kemampuan mereka dalam memahami
materi akuntansi keuangan seperti akuntansi aset, liabilitas, dan ekuitas, serta keterampilan dalam
mengoperasikan teknologi pendukung pembelajaran [26][17]. Misalnya, mahasiswa yang telah mengikuti mata
kuliah akuntansi komputer mampu menggunakan software seperti Accurate dan SPI Syncore untuk mengolah data
keuangan, sehingga mempermudah integrasi penggunaan Artificial Intelligence dalam analisis laporan keuangan
maupun penyelesaian studi kasus [1][3]. Selanjutnya, structural capital tercermin dari dukungan institusi dalam
bentuk kurikulum berbasis digital dan fasilitas pembelajaran [12][27]. Di UMSIDA, adanya mata kuliah akuntansi
komputer serta penggunaan software Accurate dan SPI Syncore menunjukkan bahwa sistem pembelajaran telah
terintegrasi dengan teknologi, sehingga memberikan lingkungan yang mendukung pemanfaatan Artificial
Intelligence dalam proses pembelajaran [6][17]. Selain itu, relational capital terlihat dari interaksi akademik antara
mahasiswa dengan dosen maupun sesama mahasiswa dalam proses pembelajaran [34][23]. Diskusi kelompok,
berbagi pengalaman penggunaan software akuntansi, serta pertukaran informasi terkait teknologi Al menunjukkan
adanya proses knowledge sharing yang mempercepat adopsi teknologi dalam lingkungan akademik [9][11].
Sejalan dengan perspektif RBV, kombinasi human capital, structural capital, dan relational capital memungkinkan
mahasiswa untuk memaksimalkan pemanfaatan teknologi Al sebagai sumber daya strategis dalam pembelajaran
[32][35]. Penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa intellectual capital berperan signifikan dalam mendorong
adopsi teknologi dan inovasi, termasuk dalam konteks Artificial Intelligence [24][36]. Dengan demikian, intellectual
capital tidak hanya menjadi faktor pendukung, tetapi juga merupakan sumber daya strategis utama dalam
meningkatkan pemanfaatan Artificial Intelligence dalam pembelajaran, sehingga hipotesis yang diajukan dapat
diterima [32][33].

H2: Pengaruh Persepsi Generasi Z terhadap Pemanfaatan Artificial Intelligence

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, diketahui bahwa Persepsi Generasi Z berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Pemanfaatan Artificial Intelligence, dengan nilai t-statistic sebesar 7,401 yang lebih besar dari nilai t-tabel
1,96. Dengan demikian, hipotesis kedua dalam penelitian ini dinyatakan diterima.

Hasil ini menunjukkan bahwa mahasiswa yang memiliki persepsi positif terhadap teknologi Artificial Intelligence
cenderung lebih aktif dalam memanfaatkan teknologi tersebut dalam kegiatan pembelajaran akuntansi keuangan
[10]1[17]. Generasi Z merupakan generasi yang lahir dan tumbuh di era digital sehingga memiliki tingkat adaptasi
yang tinggi terhadap perkembangan teknologi informasi, serta lebih terbuka terhadap penggunaan teknologi baru
termasuk Artificial Intelligence [9][14].

Persepsi positif terhadap teknologi Artificial Intelligence dapat berupa pandangan bahwa teknologi tersebut
memberikan manfaat dalam meningkatkan efisiensi, akurasi, serta kemudahan dalam proses pembelajaran
akuntansi [11[5][13]. Mahasiswa yang memandang Al sebagai alat yang membantu dalam memahami materi,
menyelesaikan tugas, serta meningkatkan kualitas pembelajaran akan cenderung memiliki tingkat penggunaan
yang lebih tinggi terhadap teknologi tersebut [26][17].

Hal ini sejalan dengan teori Technology Acceptance Model (TAM) yang menyatakan bahwa penerimaan teknologi
dipengaruhi oleh dua faktor utama yaitu perceived usefulness dan perceived ease of use, yang kemudian
mendorong niat dan perilaku individu dalam menggunakan teknologi [12][16]. Dalam konteks pembelajaran
akuntansi, mahasiswa yang merasa bahwa Artificial Intelligence mudah digunakan dan memberikan manfaat nyata
dalam memahami materi akan lebih terdorong untuk menggunakannya secara berkelanjutan [15][26].

Selain itu, persepsi Generasi Z terhadap teknologi juga dipengaruhi oleh pengalaman penggunaan teknologi
sebelumnya, tingkat literasi digital, serta lingkungan sosial yang mendukung penggunaan teknologi [11][12].
Lingkungan akademik yang terbiasa menggunakan teknologi digital serta interaksi dengan teman sebaya yang aktif
menggunakan Al turut memperkuat persepsi positif mahasiswa terhadap teknologi tersebut [9][17].

Penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa persepsi Generasi Z memiliki peran penting dalam menentukan
tingkat adopsi teknologi Artificial Intelligence, khususnya dalam bidang pendidikan dan akuntansi [15][16]. Dengan
demikian, semakin positif persepsi yang dimiliki mahasiswa terhadap Artificial Intelligence, maka semakin tinggi
pula tingkat pemanfaatan teknologi tersebut dalam pembelajaran, sehingga hipotesis yang diajukan dapat diterima
[10][13].

H3: Pengaruh Self-Efficacy terhadap Pemanfaatan Artificial Intelligence

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, diketahui bahwa self-efficacy berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Pemanfaatan Artificial Intelligence, dengan nilai t-statistic sebesar 5,934 yang lebih besar dari nilai t-tabel 1,96.
Dengan demikian, hipotesis ketiga dalam penelitian ini dinyatakan diterima.

Self-efficacy merupakan keyakinan individu terhadap kemampuannya dalam menyelesaikan suatu tugas atau
menghadapi suatu situasi tertentu. Dalam konteks penggunaan teknologi, mahasiswa yang memiliki tingkat self-
efficacy yang tinggi akan lebih percaya diri dalam menggunakan teknologi Artificial Intelligence dalam kegiatan



pembelajaran akuntansi keuangan [25][29]. Mahasiswa dengan tingkat self-efficacy yang tinggi cenderung lebih
berani mencoba teknologi baru, mengeksplorasi berbagai fitur yang tersedia, serta memanfaatkan teknologi
tersebut untuk membantu memahami konsep-konsep pembelajaran yang kompleks, termasuk dalam bidang
akuntansi keuangan [18][19]. Hal ini menunjukkan bahwa self-efficacy berperan penting dalam mendorong perilaku
eksploratif dan adaptif terhadap teknologi digital [20][22].

Dalam konteks Artificial Intelligence, self-efficacy juga berkaitan dengan kemampuan mahasiswa dalam memahami
cara kerja teknologi serta kepercayaan diri dalam menggunakannya secara efektif untuk mendukung proses
pembelajaran [21][29]. Mahasiswa yang memiliki keyakinan tinggi terhadap kemampuannya akan lebih mudah
mengintegrasikan penggunaan Al dalam menyelesaikan tugas akademik, seperti analisis laporan keuangan
maupun pemecahan masalah akuntansi [26][20].

Selain itu, penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa self-efficacy memiliki peran penting dalam meningkatkan
niat dan perilaku penggunaan teknologi, termasuk Artificial Intelligence dalam bidang pendidikan [20][29]. Self-
efficacy juga dapat menjadi faktor yang memediasi hubungan antara penggunaan teknologi dan hasil
pembelajaran, sehingga semakin tinggi tingkat self-efficacy mahasiswa, maka semakin optimal pula pemanfaatan
teknologi dalam mendukung proses belajar [20][18].

Dengan demikian, self-efficacy tidak hanya memengaruhi tingkat kepercayaan diri mahasiswa dalam menggunakan
teknologi, tetapi juga berperan sebagai faktor kunci dalam meningkatkan pemanfaatan Artificial Intelligence dalam
pembelajaran akuntansi keuangan, sehingga hipotesis yang diajukan dapat diterima [25][29].

H4: Pengaruh Intellectual Capital terhadap Self-Efficacy

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, diketahui bahwa Intellectual Capital berpengaruh positif dan signifikan
terhadap self-efficacy, dengan nilai t-statistic sebesar 4,618 yang lebih besar dari nilai t-tabel 1,96, sehingga
hipotesis keempat dalam penelitian ini diterima. Hal ini menunjukkan bahwa lingkungan akademik yang memiliki
intellectual capital yang baik dapat meningkatkan keyakinan diri mahasiswa dalam menggunakan teknologi Al
untuk pembelajaran akuntansi keuangan [23][34]. Intellectual capital yang terdiri dari human capital, structural
capital, dan relational capital berperan sebagai sumber daya penting dalam membentuk kemampuan dan
kepercayaan diri individu dalam menghadapi perkembangan teknologi [33].

Secara lebih spesifik, human capital seperti kompetensi dosen dan kemampuan akademik mahasiswa dapat
meningkatkan pemahaman terhadap teknologi, sehingga mendorong munculnya rasa percaya diri dalam
menggunakannya [23][26]. Mahasiswa yang memiliki pengetahuan dan keterampilan yang memadai akan lebih
yakin dalam mengoperasikan teknologi Artificial Intelligence dalam menyelesaikan tugas pembelajaran [25][29].
Selanjutnya, structural capital yang berupa fasilitas teknologi, sistem pembelajaran digital, serta kurikulum berbasis
teknologi juga berperan dalam meningkatkan self-efficacy mahasiswa [12][27]. Dukungan institusi pendidikan
melalui penyediaan platform digital dan integrasi teknologi dalam proses pembelajaran memungkinkan mahasiswa
untuk lebih terbiasa menggunakan teknologi, sehingga meningkatkan keyakinan diri mereka [6][21].

Selain itu, relational capital yang tercermin dari interaksi antara mahasiswa dengan dosen maupun sesama
mahasiswa turut berkontribusi dalam meningkatkan self-efficacy [34]. Proses diskusi, kolaborasi, dan pertukaran
pengetahuan dalam lingkungan akademik dapat membantu mahasiswa dalam memahami penggunaan teknologi
serta mengurangi ketidakpastian dalam penggunaannya [9][11].

Penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa intellectual capital memiliki peran penting dalam meningkatkan
self-efficacy individu, terutama dalam konteks penggunaan teknologi digital dan Artificial Intelligence [24][20].
Lingkungan yang mendukung serta ketersediaan sumber daya yang memadai akan memperkuat keyakinan
individu dalam menggunakan teknologi secara efektif [21][29].

Dengan demikian, intellectual capital tidak hanya berperan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran, tetapi juga
menjadi faktor penting dalam membentuk self-efficacy mahasiswa dalam memanfaatkan teknologi Artificial
Intelligence, sehingga hipotesis yang diajukan dapat diterima [33].

H5: Pengaruh Persepsi Generasi Z terhadap Self-Efficacy

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, diketahui bahwa Persepsi Generasi Z berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Self-Efficacy, dengan nilai t-statistic sebesar 13,049, yang merupakan nilai tertinggi dalam model
penelitian ini, sehingga hipotesis kelima dalam penelitian ini dinyatakan diterima

. Hasil ini menunjukkan bahwa persepsi mahasiswa terhadap teknologi Artificial Intelligence memiliki peran yang
sangat penting dalam meningkatkan keyakinan diri mereka dalam menggunakan teknologi tersebut [10].
Mahasiswa yang memiliki persepsi positif terhadap teknologi akan lebih yakin terhadap kemampuannya dalam
menggunakan teknologi tersebut dalam kegiatan pembelajaran akuntansi keuangan [26]. Persepsi positif terhadap
teknologi juga dapat meningkatkan motivasi belajar mahasiswa serta mendorong mereka untuk lebih aktif dalam
memanfaatkan teknologi digital sebagai sarana pembelajaran yang efektif [29]. Hal ini sejalan dengan pendekatan
Technology Acceptance Model (TAM) yang menyatakan bahwa persepsi terhadap kemudahan penggunaan
(perceived ease of use) dan persepsi terhadap manfaat (perceived usefulness) dapat memengaruhi sikap dan
keyakinan individu terhadap penggunaan teknologi [12][16].



Dalam konteks Generasi Z, yang dikenal sebagai generasi digital native, persepsi terhadap teknologi memiliki
pengaruh yang lebih kuat terhadap pembentukan self-efficacy karena mereka terbiasa berinteraksi dengan
teknologi sejak dini [8][14]. Pengalaman positif dalam menggunakan teknologi akan memperkuat keyakinan diri
mahasiswa dalam mengoperasikan teknologi yang lebih kompleks, termasuk Artificial Intelligence [9][11]. Selain itu,
persepsi positif terhadap teknologi juga dapat meningkatkan motivasi belajar mahasiswa serta mendorong mereka
untuk lebih aktif dalam mengeksplorasi dan memanfaatkan teknologi digital sebagai sarana pembelajaran yang
efektif [29][17]. Semakin tinggi persepsi positif yang dimiliki mahasiswa, maka semakin tinggi pula tingkat self-
efficacy dalam menggunakan teknologi tersebut [20][21].

Penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa persepsi terhadap teknologi memiliki hubungan yang signifikan
dengan self-efficacy, terutama dalam konteks penggunaan Artificial Intelligence dalam pendidikan [16][20]. Persepsi
yang baik akan mengurangi rasa ketidakpastian dan meningkatkan kepercayaan diri individu dalam menggunakan
teknologi secara optimal [21][22]. Dengan demikian, persepsi Generasi Z tidak hanya memengaruhi sikap terhadap
teknologi, tetapi juga berperan sebagai faktor penting dalam membentuk self-efficacy mahasiswa dalam
memanfaatkan Artificial Intelligence dalam pembelajaran, sehingga hipotesis yang diajukan dapat diterima [10][26].

H6 : Peran Self-Efficacy dalam Memediasi Pengaruh Intellectual Capital terhadap Pemanfaatan Artificial Intelligence
Hasil penelitian menunjukkan bahwa self-efficacy mampu memediasi hubungan antara Intellectual Capital dan
Pemanfaatan Artificial Intelligence dalam pembelajaran akuntansi keuangan, sehingga hipotesis keenam dalam
penelitian ini dapat diterima. Hal ini menunjukkan bahwa Intellectual Capital tidak hanya memberikan pengaruh
secara langsung terhadap pemanfaatan teknologi Al, tetapi juga secara tidak langsung melalui peningkatan
keyakinan diri mahasiswa dalam menggunakan teknologi tersebut [24][36].

Intellectual Capital yang terdiri dari human capital, structural capital, dan relational capital dapat menciptakan
lingkungan pembelajaran yang mendukung penggunaan teknologi digital [33][34]. Human capital seperti
kompetensi dosen dan kemampuan mahasiswa, structural capital berupa fasilitas teknologi dan sistem
pembelajaran digital, serta relational capital melalui interaksi akademik yang aktif, secara bersama-sama
mendorong mahasiswa untuk lebih siap dalam menghadapi perkembangan teknologi Artificial Intelligence [23][34].
Lingkungan akademik yang memiliki sumber daya intelektual yang baik akan meningkatkan kemampuan dan
kepercayaan diri mahasiswa dalam menggunakan teknologi pembelajaran modern [26].

Self-efficacy merupakan keyakinan individu terhadap kemampuannya dalam menyelesaikan tugas tertentu. Dalam
konteks penggunaan teknologi, mahasiswa yang memiliki tingkat self-efficacy yang tinggi cenderung lebih percaya
diri dalam mencoba dan memanfaatkan teknologi baru seperti Artificial Intelligence [20][22]. Kepercayaan diri ini
menjadi faktor penting yang mendorong mahasiswa untuk tidak hanya menerima teknologi, tetapi juga
menggunakannya secara optimal dalam memahami materi akuntansi keuangan [26][17].

Peran mediasi self-efficacy dalam hubungan ini menunjukkan bahwa Intellectual Capital yang baik akan
meningkatkan self-efficacy mahasiswa terlebih dahulu, yang kemudian berdampak pada meningkatnya
pemanfaatan teknologi Artificial Intelligence [20][21]. Dengan kata lain, tanpa adanya keyakinan diri yang kuat,
sumber daya intelektual yang dimiliki belum tentu dapat dimanfaatkan secara optimal dalam penggunaan
teknologi [29][24].

Penelitian sebelumnya juga mendukung bahwa self-efficacy berperan sebagai variabel intervening dalam
hubungan antara sumber daya dan perilaku penggunaan teknologi, termasuk dalam konteks Artificial Intelligence
[21][36]. Oleh karena itu, semakin baik Intellectual Capital yang dimiliki oleh lingkungan akademik, maka semakin
tinggi self-efficacy mahasiswa, yang pada akhirnya akan meningkatkan pemanfaatan Artificial Intelligence dalam
pembelajaran akuntansi keuangan [33][34]. Dengan demikian, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa self-efficacy
berperan sebagai variabel intervening yang menjembatani pengaruh Intellectual Capital terhadap Pemanfaatan
Artificial Intelligence dalam pembelajaran akuntansi keuangan.

H7 : Peran Self-Efficacy dalam Memediasi Pengaruh Persepsi Generasi Z terhadap Pemanfaatan Artificial
Intelligence

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa self-efficacy mampu memediasi hubungan antara Persepsi Generasi Z
dan Pemanfaatan Artificial Intelligence dalam pembelajaran akuntansi keuangan, sehingga hipotesis ketujuh dalam
penelitian ini dinyatakan diterima. Hal ini menunjukkan bahwa persepsi positif mahasiswa terhadap teknologi
Artificial Intelligence tidak hanya berpengaruh secara langsung terhadap pemanfaatannya, tetapi juga secara tidak
langsung melalui peningkatan keyakinan diri mahasiswa dalam menggunakan teknologi tersebut [10][26].
Generasi Z merupakan generasi yang tumbuh dan berkembang di era digital sehingga memiliki kecenderungan
yang tinggi dalam menerima dan memanfaatkan teknologi baru [8][14]. Persepsi positif terhadap teknologi Artificial
Intelligence, seperti persepsi kemudahan penggunaan dan manfaat teknologi, dapat meningkatkan minat serta
kepercayaan diri mahasiswa dalam menggunakan teknologi tersebut dalam proses pembelajaran [5][13].

Temuan ini sejalan dengan konsep dalam Technology Acceptance Model (TAM) yang menyatakan bahwa persepsi
individu terhadap kemudahan dan manfaat teknologi akan mempengaruhi tingkat penerimaan dan penggunaan
teknologi tersebut [12][16]. Ketika mahasiswa memiliki persepsi positif terhadap Artificial Intelligence, mereka akan



merasa lebih yakin terhadap kemampuan dirinya dalam menggunakan teknologi tersebut sehingga meningkatkan
self-efficacy [20][29].

Self-efficacy yang tinggi kemudian mendorong mahasiswa untuk lebih aktif dalam mengeksplorasi, mencoba, dan
memanfaatkan teknologi Artificial Intelligence dalam kegiatan pembelajaran [21][22]. Mahasiswa yang percaya diri
terhadap kemampuannya akan lebih berani menggunakan Al sebagai alat bantu dalam memahami materi
akuntansi keuangan, seperti dalam analisis data maupun penyelesaian studi kasus [26][17].

Peran mediasi self-efficacy dalam hubungan ini menunjukkan bahwa persepsi positif terhadap teknologi perlu
diikuti dengan keyakinan diri agar dapat menghasilkan pemanfaatan teknologi yang optimal [20][21]. Dengan kata
lain, persepsi yang baik terhadap Artificial Intelligence akan meningkatkan self-efficacy terlebih dahulu, yang
kemudian berdampak pada peningkatan penggunaan teknologi tersebut dalam pembelajaran [29][10].

Penelitian sebelumnya juga mendukung bahwa self-efficacy berperan sebagai variabel intervening dalam
hubungan antara persepsi teknologi dan perilaku penggunaan teknologi, khususnya dalam konteks Artificial
Intelligence [16][20][21]. Oleh karena itu, semakin positif persepsi Generasi Z terhadap teknologi Artificial
Intelligence, maka semakin tinggi self-efficacy mahasiswa, yang pada akhirnya akan meningkatkan pemanfaatan
teknologi tersebut dalam pembelajaran akuntansi keuangan.

Dengan demikian, self-efficacy terbukti berperan sebagai variabel intervening yang memperkuat pengaruh Persepsi
Generasi Z terhadap Pemanfaatan Artificial Intelligence dalam pembelajaran.

Implikasi Teori dan Implikasi Praktis

Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang
akuntansi berbasis teknologi dan perilaku penggunaan teknologi dalam pembelajaran. Hasil penelitian ini
memperkuat teori Resource-Based View (RBV) yang menyatakan bahwa sumber daya tidak berwujud, seperti
Intellectual Capital, merupakan faktor strategis yang dapat meningkatkan kemampuan individu dalam
memanfaatkan teknologi [23]. Dalam konteks pendidikan tinggi, Intellectual Capital terbukti berperan dalam
mendorong pemanfaatan Artificial Intelligence dalam pembelajaran akuntansi keuangan [28].

Selain itu, penelitian ini juga memperkuat Technology Acceptance Model (TAM), yang menjelaskan bahwa persepsi
individu terhadap kemanfaatan dan kemudahan penggunaan teknologi berpengaruh terhadap tingkat
pemanfaatan teknologi [14][16]. Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi Generasi Z memiliki pengaruh
signifikan terhadap penggunaan Artificial Intelligence, sehingga mendukung relevansi TAM dalam konteks
pembelajaran berbasis teknologi [5][15].

Penelitian ini memberikan kontribusi dengan mengintegrasikan self-efficacy sebagai variabel intervening, yang
menjelaskan mekanisme psikologis dalam penggunaan teknologi. Temuan ini memperkaya teori sosial kognitif
dengan menunjukkan bahwa self-efficacy berperan sebagai penghubung antara faktor institusional dan persepsi
individu terhadap perilaku penggunaan teknologi [18][19]. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya menguji
hubungan langsung antar variabel, tetapi juga menjelaskan proses psikologis yang mendasari pemanfaatan
Artificial Intelligence dalam pembelajaran akuntansi keuangan.

Secara praktis, hasil penelitian ini memberikan implikasi bagi institusi pendidikan, khususnya perguruan tinggi,
dalam mengoptimalkan pemanfaatan Artificial Intelligence dalam pembelajaran akuntansi keuangan. Institusi
diharapkan dapat meningkatkan Intellectual Capital melalui penguatan kompetensi dosen, penyediaan fasilitas
teknologi yang memadai, serta pengembangan sistem pembelajaran berbasis digital yang mendukung penggunaan

Artificial Intelligence [3][6]. Selain itu, penting bagi institusi untuk membangun persepsi positif mahasiswa terhadap
teknologi Artificial Intelligence, misalnya melalui pelatihan, workshop, maupun integrasi Al dalam kurikulum
pembelajaran. Upaya ini dapat meningkatkan persepsi kemanfaatan dan kemudahan penggunaan teknologj,
sehingga mendorong mahasiswa untuk lebih aktif memanfaatkan Al dalam proses belajar [5][14].

Hasil penelitian ini juga menunjukkan pentingnya peningkatan self-efficacy mahasiswa dalam penggunaan
teknologi. Oleh karena itu, dosen dan institusi perlu menciptakan lingkungan pembelajaran yang mendukung,
memberikan pendampingan, serta mendorong mahasiswa untuk lebih percaya diri dalam menggunakan teknologi
Artificial Intelligence [18][21]. Dengan meningkatnya self-efficacy, mahasiswa akan lebih aktif dan optimal dalam
memanfaatkan teknologi sebagai alat bantu pembelajaran. Dengan demikian, sinergi antara penguatan Intellectual
Capital, pembentukan persepsi positif, dan peningkatan self-efficacy diharapkan mampu meningkatkan efektivitas
pemanfaatan Artificial Intelligence dalam pembelajaran akuntansi aset, liabilitas, dan ekuitas.

SIMPULAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data menggunakan metode Partial Least Squares-Structural Equation
Modeling (PLS-SEM) dengan bantuan SmartPLS, dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan Artificial Intelligence dalam
pembelajaran akuntansi keuangan dipengaruhi secara signifikan oleh intellectual capital, persepsi Generasi Z, dan
self-efficacy. Intellectual capital terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap pemanfaatan Artificial
Intelligence, yang menunjukkan bahwa semakin baik kualitas sumber daya intelektual yang dimiliki oleh institusi
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maupun individu, maka semakin tinggi pula tingkat pemanfaatan teknologi dalam proses pembelajaran [1][2].
Temuan ini sejalan dengan perspektif Resource-Based View (RBV) yang menekankan bahwa sumber daya strategis
seperti intellectual capital menjadi faktor utama dalam menciptakan keunggulan dalam pemanfaatan teknologi [1].
Selanjutnya, persepsi Generasi Z juga terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap pemanfaatan Artificial
Intelligence, di mana mahasiswa yang memiliki persepsi positif terhadap teknologi cenderung lebih terbuka dan
aktif dalam menggunakannya sebagai alat bantu pembelajaran [5][9]. Hal ini sejalan dengan Technology
Acceptance Model (TAM) yang menjelaskan bahwa penerimaan teknologi dipengaruhi oleh persepsi individu
terhadap manfaat dan kemudahan penggunaan teknologi [5].

Di sisi lain, self-efficacy juga menunjukkan pengaruh positif dan signifikan terhadap pemanfaatan Artificial
Intelligence, yang mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat kepercayaan diri mahasiswa dalam menggunakan
teknologi, maka semakin tinggi pula tingkat pemanfaatannya dalam kegiatan pembelajaran [6][10]. Dalam
pengembangan TAM, self-efficacy menjadi faktor penting yang memperkuat niat dan perilaku penggunaan
teknologi [6].

Lebih lanjut, hasil penelitian menunjukkan bahwa intellectual capital berpengaruh positif dan signifikan terhadap
self-efficacy, yang berarti bahwa dukungan lingkungan akademik, fasilitas teknologi, serta sistem pembelajaran
yang baik mampu meningkatkan keyakinan diri mahasiswa dalam menggunakan Artificial Intelligence [2][3]. Selain
itu, persepsi Generasi Z juga terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap self-efficacy, yang menunjukkan
bahwa persepsi positif terhadap teknologi turut memperkuat rasa percaya diri mahasiswa dalam mengadopsi dan
memanfaatkannya [7][8].

Peran self-efficacy dalam penelitian ini juga terbukti sebagai variabel mediasi, di mana self-efficacy mampu
memediasi hubungan antara intellectual capital dan pemanfaatan Artificial Intelligence, sehingga menunjukkan
bahwa pengaruh intellectual capital tidak hanya terjadi secara langsung tetapi juga melalui peningkatan
kepercayaan diri mahasiswa dalam menggunakan teknologi [3][6]. Demikian pula, self-efficacy juga mampu
memediasi hubungan antara persepsi Generasi Z dan pemanfaatan Artificial Intelligence, yang mengindikasikan
bahwa persepsi positif terhadap teknologi akan meningkatkan self-efficacy yang pada akhirnya mendorong
pemanfaatan Artificial Intelligence dalam proses pembelajaran [7][10].

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan bahwa pemanfaatan Artificial Intelligence dalam pembelajaran
akuntansi keuangan merupakan hasil dari interaksi antara faktor sumber daya (intellectual capital) sebagaimana
dijelaskan dalam RBV dan faktor penerimaan teknologi (persepsi Generasi Z dan self-efficacy) sebagaimana
dijelaskan dalam TAM [4][5]. Ketiga variabel tersebut saling melengkapi dalam mendorong optimalisasi
penggunaan Artificial Intelligence, sehingga peningkatan kualitas sumber daya, pembentukan persepsi positif, dan
penguatan kepercayaan diri mahasiswa menjadi aspek penting dalam mendukung transformasi pembelajaran
berbasis teknologi [9][10].

Saran

Berdasarkan hasil penelitian, institusi pendidikan diharapkan dapat meningkatkan kualitas intellectual capital
melalui penguatan sumber daya manusia, sistem pembelajaran, serta penyediaan fasilitas teknologi guna
mendukung integrasi Artificial Intelligence dalam pembelajaran. Dosen juga diharapkan mampu mengoptimalkan
penggunaan Artificial Intelligence secara terarah serta memberikan motivasi untuk meningkatkan self-efficacy
mahasiswa. Mahasiswa diharapkan lebih aktif dalam mengeksplorasi dan memanfaatkan teknologi serta
membangun persepsi positif agar penggunaan Artificial Intelligence dapat meningkatkan kemampuan analitis
dalam pembelajaran akuntansi keuangan. Selain itu, peneliti selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel
lain seperti literasi digital atau motivasi belajar, menggunakan metode penelitian yang berbeda, serta memperluas
objek penelitian agar hasil yang diperoleh lebih komprehensif dan memiliki tingkat generalisasi yang lebih luas.
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KUISONER PENELITIAN

Assalamualaikum Wr. Wb.

Perkenalkan, saya Haflah Nuzulul Nur Maghfirah, mahasiswi Program Studi S1 Akuntansi Fakultas Bisnis, Hukum,
dan llmu Sosial Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. Saat ini saya sedang melaksanakan penelitian tugas akhir
(skripsi) dengan judul: “Pengaruh Intellectual Capital dan Persepsi Generasi Z terhadap Pemanfaatan Artificial
Intelligence dalam Pembelajaran Akuntansi Keuangan dengan Self-Efficacy sebagai Variabel Intervening.”
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana peran Intellectual Capital dan Persepsi Generasi Z dalam
mendorong pemanfaatan Artificial Intelligence (Al) pada pembelajaran akuntansi keuangan, serta bagaimana Self-
Efficacy berperan sebagai variabel intervening dalam hubungan tersebut.Dalam penelitian ini, kuesioner digunakan
sebagai alat pengumpulan data primer. Sehubungan dengan hal tersebut, saya memohon kesediaan Saudara/i
untuk meluangkan waktu mengisi dan memberikan jawaban atas beberapa pernyataan yang tersedia dalam
kuesioner ini.

Tidak ada jawaban yang benar atau salah dalam pengisian kuesioner ini. Seluruh jawaban yang diberikan
merupakan informasi yang sangat berharga bagi penelitian saya. Data yang diperoleh akan dijaga kerahasiaannya
dan hanya digunakan untuk kepentingan akademik. Partisipasi dan kesediaan Saudara/i dalam mengisi kuesioner
ini sangat membantu saya dalam menyelesaikan tugas akhir. Atas waktu dan kesediaannya, saya ucapkan terima
kasih.

Wassalamualaikum Wr. Wb.

Keterangan pilihan jawaban :

1= Sangat Tidak Setuju (STS)

2=Tidak Setuju (TS)

3= Setuju (S)

4= Sangat Setuju (SS)

Karakteristik Responden

Nama

Angkatan 2022 2023 Lainnya

Usia < 18 Tahun 18-20 Tahun 21-23 Tahun > 23 Tahun

Sudah menempuh Mata Kuliah Akuntansi Keuangan Ya Tidak

Pernah menggunakan Artificial Intelligence (Al) dalam pembelajaran Ya Tidak

Jenis Al yang Pernah Digunakan (boleh lebih dari satu) ChatGPT Gemini Copilot Grammarly Lainnya___

Pernyataan Kuisioner

A. Variabel Intellectual Capital (X1)

Indikator Pernyataan

1. Human Capital 1. Saya memiliki kemampuan yang cukup untuk menggunakan Artificial Intelligence dalam
pembelajaran akuntansi keuangan. 1 2 3 4 Sangat tidak setuju Sangat setuju 2. Saya
memahami cara memanfaatkan Artificial Intelligence untuk mendukung proses belajar saya. 12



3 4 Sangat tidak setuju Sangat setuju

2. Structural Capital 3. Fasilitas dan sistem pembelajaran di kampus mendukung penggunaan Artificial Intelligence.
1 2 3 4 Sangat tidak setuju Sangat setuju 4. Kampus menyediakan akses teknologi yang memadai untuk
mendukung penggunaan Artificial Intelligence dalam pembelajaran. 1 2 3 4 Sangat tidak setuju Sangat
setuju

3. Relational Capital 5. Dosen dan lingkungan akademik mendorong pemanfaatan Artificial Intelligence dalam
pembelajaran. 1 2 3 4 Sangat tidak setuju Sangat setuju

B. Variabel Persepsi Generasi Z terhadap Al (X;)
Indikator Pernyataan
1. Persepsi Kemanfaatan 1. Artificial Intelligence membantu saya memahami materi akuntansi keuangan dengan

lebih mudah. 1 2 3 4 Sangattidak setuju Sangat setuju 2. Artificial Intelligence
membuat proses belajar menjadi lebih efisien. 1 2 3 4 Sangat tidak setuju Sangat
setuju

2. Persepsi Kemudahan Penggunaan 3. Artificial Intelligence mudah digunakan dalam kegiatan pembelajaran
akuntansi keuangan. 1 2 3 4 Sangat tidak setuju Sangat setuju 4. Saya tidak
mengalami kesulitan berarti saat menggunakan Artificial Intelligence untuk belajar. 1234
Sangat tidak setuju Sangat setuju

3. Persepsi Relevansi Al 5. Artificial Intelligence relevan dengan kebutuhan saya dalam pembelajaran akuntansi
keuangan. 1 2 3 4 Sangat tidak setuju Sangat setuju

C. Variabel Self-Efficacy (2)
Indikator Pernyataan
1. Keyakinan Menggunakan Al 1. Saya percaya diri menggunakan Artificial Intelligence dalam pembelajaran

akuntansi keuangan. 1 2 3 4 Sangat tidak setuju Sangat setuju

2. Kemampuan Menyelesaikan Tugas 2. Saya mampu memanfaatkan Artificial Intelligence untuk menyelesaikan
tugas akuntansi keuangan. 1 2 3 4 Sangat tidak setuju Sangat setuju 3. Saya yakin
dapat dengan mudah dan cepat untuk menyelesaikan tugas akuntansi keuangan dengan bantuan Artificial
Intelligence. 1 2 3 4 Sangat tidak setuju Sangat setuju

3. Kemampuan Mengatasi Kesulitan 4. Saya tidak ragu menggunakan Artificial Intelligence meskipun mengalami
kesulitan dalam penggunaannya. 1 2 3 4 Sangat tidak setuju Sangat setuju 5. Saya
mampu mencari solusi sendiri ketika mengalami kendala saat menggunakan Artificial Intelligence.

1 2 3 4 Sangat tidak setuju Sangat setuju

D. Variabel Pemanfaatan Al dalam Pembelajaran Akuntansi Keuangan (Y)
Indikator Pernyataan
1. Intensitas Penggunaan 1. Saya sering menggunakan Artificial Intelligence dalam pembelajaran akuntansi

keuangan. 1 2 3 4 Sangat tidak setuju Sangat setuju 2. Saya menggunakan Artificial
Intelligence secara rutin dalam kegiatan belajar. 1 2 3 4 Sangat tidak setuju Sangat
setuju

2. Tujuan Penggunaan 3. Saya menggunakan Artificial Intelligence untuk membantu memahami materi dan
menyelesaikan tugas. 1 2 3 4 Sangattidak setuju Sangat setuju

3. Pemecahan Masalah 4. Saya memanfaatkan Artificial Intelligence untuk membantu memecahkan permasalahan
akuntansi keuangan. 1 2 3 4 Sangattidak setuju Sangat setuju 5. Saya

menggunakan Artificial Intelligence ketika menghadapi soal atau kasus akuntansi yang sulit.1 2 3 4 Sangat tidak
setuju Sangat setuju



